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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkawinan merupakan sesuatu yang sangat pentirgy ba
kehidupan manusia. Karena tujuan perkawinan dakdaml tidak hanya
sekedar pada batas pemenuhan nafsu biologis atammpasan nafsu
seksual belaka, tetapi memiliki tujuan yang lebilulia yaitu untuk
menciptakan keluarga yang hidup dengan aman daderaem §aknah),
pergaulan yang saling mencintangwaddalh dan saling menyantuni

(rahmah.! Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Rurat &{.:
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Artinya: " Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu semdisupaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benatapet
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir?.
Perkawinan merupakan suatu akad yang tidak hankedse
menjalin hubungan dua pihak secara individual ansarami istri namun

lebih jauh dapat mempererat tali hubungan antahaakga pihak suami

dan pihak istri. Agar terjalin sebuah hubungan ydragmonis dalam

! 1dris Ramulyo,Hukum Perkawinan Islam Suatu Analisis Undang-Undisiog 1 Tahun
1974 Dan Kompilasi Hukum Islardakarta: Bumi Aksara, him. 4.

2 Lajnah Pentashih Al-Quran Departemen Agama A&tQur'an dan Terjemahannya
Semarang: CV. As-Syifa’, 1992, him. 644.



rumah tangga sebagaimana tujuan perkawinan makavpean harus
didasari dengan rasa kasih sayang yang dimilikn sleami istri maupun
orang tua. Tanpa kasih sayang maka tujuan perkawtrdak akan
tercapai.

Menurut pasal 1 undang-undang No 1 tahun 1974 rignta
perkawinan, Perkawinan ialah ikatan lahir batinaemtseorang pria
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengaantumembentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekabbarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa. Dalam definisi tersebut disebutkgnah pernikahan
yaitu membentuk rumah tangga yang bahagia dan ke&af menafikan
perkawinan secara temporal seperti nikah mut'ahlaifbeitu juga
dijelaskan dalam pasal 2 Kompilasi Hukum Islam:efkawinan menurut
hukum islam adalah akad yang sangat kuat @migaiqon gtolidhon untuk
menaati perintah Allah dan melaksanakannya merupilealah”.

Ungkapan " akad yang sangat kuat ataiiszqon gtslidhon "
merupakan penjelasan dari ungkapan “ ikatan la&iinb yang terdapat
dalam rumusan undang-undang yang mengandung ahtivabaakad
perkawinan itu bukanlah semata perjanjian yang ifa¢r&eperdataan.
Sedangkan ungkapan " untuk menaati perintah Allalan d
melaksanakannya merupakan ibadah " merupakan asafel dari
ungkapan “ Berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esaldndandang-

undang. Hal ini lebih menjelasakan bahwa perkawinagi umat Islam



merupakan peristiva agama dan oleh karena itu ongmmtg telah
melaksanakannya telah melakukan perbuatan ibadah.

Disamping agama memandang perkawinan sebagai panbua
ibadah, ia juga merupakan Sunnah Allah dan Sun@ailRSunnah Allah
berarti menurut qudrat dan iradah Allah dalam pmmaen alam ini,
sedangkan sunnah rasul berarti suatu tradisi yelagy ditetapkan untuk
dirinya sendiri dan untuk umatnyakKarena melaksanakannya merupakan
ibadah maka dalam perkawinan haruslah terpenuhiatsggarat dan
rukunnya, salah satu rukunnya adalah wali nikatskipen ulama berbeda
pendapat dalam hal ini.

Menurut ulama Malikiyah dan Syafi'iyah, wali merd@a rukun
dalam sebuah perkawinan. Apabila pernikahan dilakutanpa adanya
wali maka pernikahan itu tidak sah. Begitu jugdaki sah pernikahan
tanpa wali menurut ulama Hanabilah, meskipun dala@mgambilan
dalilnya berbeda dengan Malikiyah dan Syafi'yah.

Sedangkan menurut ulama Hanafiyah, wali bukanlamasuk
rukun nikah yang wajib terpenuhi melainkan hanyaagai syarat sahnya
perkawinan bagi anak kecil, orang gila laki-lakpgrempuan meskipun
dewasa’ Jadi wanita yang telah baligh dan berakal sehkthbmemilih
sendiri suaminya dan boleh pula melakukan agadhng@ndiri baik

perawan atau janda. Tidak seorang pun yang mempum@enang atas

3 Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Figihrdkahah dan
Undang-Undang Perkawinadakarta: Prenata Media, Cet ke-II, him. 41.
4 .
Ibid.
® Dedi Supriyadi,Figih Munakahah Perbandingan, Dari Tekstualitas gainLegislasi,
Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011, Cet ke-I, hir/5@3



dirinya atau menentang pilihannya, dengan syamatgyang dipilihnya
itu sekufu dengannya dan maharnya tidak kurangndahamitsil.°

Dalam sebuah perkawinan yang paling berhak memadtinikah
adalah ayah selaku orang tua. Bagi orang tua adalkah bagian dari
harapan terbesar untuk meneruskan tugas kekhalifdhanuka bumi.
Demi regenerasi itu, para orang tua senantiasa imgingan seluruh
keturunannya menjadi putra - putri yang shalih ddmalihah, serta
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. Lebihtdasetiap manusia
menginginkan seluruh keturunannya menjadi perhjapanyejuk mata
(qurrota a’'yur) bagi mereka. Allah swt berfirman dalam surat Argan

ayat 74:
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Artinya: " Dan orang-orang yang berkata: “Ya Tuhan, anugekahlah

kepada kami istri-istri kami dan keturunan kami agdi

penyenang hati (kami) dan jadikanlah kami imam baging-
orang yang bertakwa */

Namun demikian, anak tetap bukanlah hak milik lmaghg tua. la
adalah titipan Allah swt semata. Orang tua berkdanj mengasuh,
membesarkan, mendidik, dan menikahkan putra-pwgreka apabila telah
waktunya tiba. Walaupun demikian, apakah kewajib@nmenjadikan
orang tua berhak sepenuhnya menentukan calon pEasdragi anak-

anaknya terutama anak perempuannya.

® Muhammad Jawad Mughniyatl-Figh ‘Ala Al-Mazhib Al-Khamsah, Figih Lima
Mazhab: Ja'fari, Hanafi, Maliki, Syafi'i,HambaliTerj. Masykur. A. B. et. Al., Jakarta: Lentera,
2007, Cet. ke-VI, him. 345.

’ Lajnah Pentashih Al-Qur'an Departemen AgamaoRl,cit, him. 569.



Dalam hal memilihkan pasangan hidup ini, masih kitenpai
pemaksaan kehendak orang tua atas anak gadisngkarBéidak jarang
orang tua memaksakan kehendak dengan semena-meadaje anaknya
dengan alasan kasih sayang dan demi kebaikan amakny

Hal itu terjadi, apakah karena masih banyak pemahardi
kalangan orang tua bahwa anak adalah hak milik ime@geka. Orang tua
berhak sepenuhnya untuk menentukan kehidupan saagy germasuk
menentukan calon suami yang hendak menjadi pasdnmdap bagi si
anak gadis untuk sepanjang umurnya. Oleh sebaljiktuseorang anak
gadis menolak calon suami pilihan orang tua, sepegah merasa berhak
memaksakan kehendaknya tanpa mempertimbangkantyyease calon
mempelai. Padahal telah diatur dalam Kompilasi HuKalam pasal 16
yang menyatakan bahwa: “ Perkawinan didasarkanpsiesetujuan calon
mempelai ”.

Hal ini didasarkan pada pemahaman ajaran agamgemanhak
ijpar yang dimiliki oleh orang tua yaitu ayah atau kalsdaku wali
mujbir. Bagi orang yang kehilangan kemampuannya sep#ati gnak-
anak yang masih belum mencapai usia tamyiz, bol&kutkan wali
mujbir atas dirinya sebagaimana dengan orang-orgaigg kurang
kemampuannya seperti orang yang akalnya belum seapetapi sudah
berusia tamyiz (abnormdi)Yang dimaksud berlakunya wali mujbir yaitu

seorang wali berhak mengakadnikahkan orang yangkilikan diantara

8 Sayid SabigFighu al-SunnahFigih Sunnah;Terj. Nor Hasanuddin, dkk., Jakarta Pusat:
Pena Pundi Aksara, 2007, Cetakan ke-Il, him. 18.



golongan tersebut tanpa menanyakan pendapat mesdkaih dahulu.
Akadnya berlaku juga bagi orang yang diwakilkanpgamelihat ridha
atau tidaknya’

Seorang perempuan yang masih perawan yang akakaltkain
cukup dimintai izinnya. Sebagai salah satu benarkgtujuan izin tersebut
adalah diam. Tetapi, ayah dan kakek memiliki hatkmiswva untuk
memaksa menentukan pilihan pasangan hidupnya. jpakaleh banyak
orang dipahami sebagai hak bagi wali (ayah atauekakuntuk
menjodohkan anak atau cucu perempuan. Ulama berpeddapat
mengenai boleh dan tidaknya seorang ayah atau kakekkahkan anak /
cucu gadisnya yang sudah dewasa tanpa izinnya.

Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa seorang ayahbetigdak
sebagai wali tidak diperkenankan menikahkan anaksgga yang sudah
dewasa tanpa sepengetahuan atau izinnnya. Dan tjdgi boleh
memaksanya, karena pemaksaan hanya berlaku bagkecif orang gila
laki-laki / perempuan walaupun dewa¥a.

Menurut ulama Malikiyah, paksaan dapat diberlakupada gadis
dewasa dan janda kecil (belum dewa$a).

Al-Imam al-Syafi'i dalam kitabnyal-Umm mengatakan bahwa : “

janda yang masih kecil tidak boleh dinikahkan kéialengan izinnya, dan

° |bid.

10 |mam Kamaludin Muhammad bin Abdul Wahid Ibnu Althimam Al-Hanafi,Fathul
Qadr, Juz lll, Libanon: Beirut, Dar al-Kutub al-Alamilgahlm. 251.

1 Abul Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Ibnusid; Alih Bahasa Imam
Ghazali SaidBidayatul Mujtahd wa Nikzyatul Mugtaskd, Jakarta: Pustaka Amani, Cet ke-Il,
him. 404.



tidak boleh menikahkan perawan / gadis kecuali denginnya pula,
tidak boleh menikahkan gadis kecil kecuali ayalu dtakeknya setelah
kematian ayahnya “*2 Hal ini didasarkan pada hadis Nabi SAW yang

berbunyi:
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Artinya: “ Telah menceritakan kepada kami Qutaibam Sa'id, Telah
menceritakan kepada kami Malik bin Anas dari Aladillbin
Fadhol dari Nafi' bin Jubair bin Mu'thim dari ibnAbbas bahwa
sesungguhnya Rasulullah S.A.W telah bersabda: Jamdia itu
lebih berhak atas dirinya daripada walinya, sedaggdis itu

dimintai pendapat tentang dirinya, dan persetujusnradalah
diamnya ”.

Tetapi pendapat ini berbeda dengan pendapat paranya dan
ulama Syafiiyah yang lain. Al-Imam al-Mawardi ngatakan: “ gadis itu
boleh dipaksa menikah oleh sebagian walinya (ay&akek) baik itu

masih kecil, dewasa, berakal atau gil&*.

2 |mam Abi Abdillah bin Muhammad bin Idris Al-Syaifi’Al-Umm Juz VIII, Libanon:
Beirut, Dar al-Fikr, him. 265.

13 Al-Tirmidzi, Abu Isa Muhammad bin Isa bin Surah 8almi (209-279 H )Sunan al-
Tirmidzi, Juz 1l, Naskah ditahgiq oleh Ahmad Muhammad Sydkin Kawan-kawan, Libanon:
Beirut, Dar al-Kitab al-Alamiyah, Hadis 1108, hl#16., Muslim al-Qusyayri, Abu Al-Husayn
Muslim bin al-Hajaj al-Naisabury ( 206-261 H Sahih Muslim Juz |, Libanon: Beirut, Dar al-
Fikr, Cet.ke-I, him. 650., Abu Daud Sulayman birAsl’ats al-Sijistani al-Azdi (202-275 H),
Sunan Abu DaydNaskah ini ditahgiq oleh Muhammad Muhy al-Din AdléHamid, Beirut: Dar
al-Fikr, him. 232., Al-Nasa'iSunan al-Nagi, Beirut: Dar al-Fikr, Juz 5, him. 84.

¥ Abi Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawargil-Hawi al-Kakir, Juz IX,
Libanon: Beirut, Dar al-Kutub al-Alamiyah, him. 69.



Menurut al-lmam al-Ramli boleh bagi ayah menikahlgadis
yang masih kecil dan dewasa (baik berakal atay @itgpa izinnya dengan
mahamitsil tunai (berlaku umum) di negaranya.

Sedangkan al-Imam al-Syirazi juga berpendapat s@engan al-
Imam al-Mawardi dan al-lmam al-Ramli sebagaimanarditabnyaal-

Muhazzab
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Artinya: “ Seorang ayah atau kakek boleh menikahk@adisnya tanpa
ridhanya baik gadis itu masih kecil atau dewasa ”.

Dalam kitabnyaal-Tanbh ia juga menyatakan:
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Artinya: “ Apabila wanita itu merdeka dan mengakeksfu, maka wajib
bagi wali untuk menikahkannya, apabila wanita itasih gadis

maka boleh bagi ayah atau kakek menikahkannya aetagpa
persetujuannya ” .

Jika melihat problematika diatas maka nampak sgi@ibedaan
pendapat antara mazhab satu dengan yang lain. d@erbependapat
tersebut tentunya tidak terlepas dari keumumarstaath juga illat hukum

yang menjadi akar munculnya perbedaan pendapseiitdiri.

> |mam Syamsuddin al-RamlINihayatul Muhgj ila as-Syarhi al- Minkj, Libanon:
Beirut, Dar al-Kutub al-Alamiyah, 1996, him. 22822

16 Abi Ishaq Ibrahim bin Ali bin Yusuf Al-SyiraziAl-MuhazzabJuz I, Beirut: Dar al-
Kutub al-Alamiyah, him. 429.

1 Al-lmam al-SyiraziAl-Tanbih, Beirut: Dar al-Kitab al-Alamiyah, him. 222.



Perbedaan pendapat tersebut tidak hanya antar maale tetapi
terjadi antar ulama syafiiyah, yaitu antara al-fmaal-Syafi'i sendiri
dengan murid-muridnya. Mayoritas ulama Syafiiyadrgendapat bahwa
seorang ayah atau kakek selaku wali memang boletikatkan gadis
dewasa tanpa izinnya, hanya saja mereka berbedendahl istinbat
hukumnya. Salah satunya adalah al-lmam al-Syirazi.

Adapun dasar hukum yang dipakai al-lmam al-Syiramtuk

menguatkan pendapatnya adalah hadis Nabi SAW yernyi byi:
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Artinya: " Telah mengabarkan kepada kami Muhammaa MKansur,
kemudian berkata: telah menceritakan kepada kanfyg®udari
Ziyad bin Sa'id, dari Abdillah bin Fadhol dari Nafiin Jubair dari
ibnu Abbas bahwa sesungguhnya Nabi S.A.W telalalbdas “
janda itu lebih berhak atas dirinya sendiri dari gg walinya,
sedangkan gadis ayahnya meminta pendapat tentaimyali’.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulisndleud
mengkaji lebih mendalam dalam bentuk skripsi derjgdnl: “ Analisis
Pendapat al-lmam al-Syirazi Tentang Hukum Wali Nikah Meminta

Izin Kepada Gadis Dewasa ”

B. Rumusan Masalah

18 Al-Nasa'i,op.cit, him. 85., Abu Daudyp.cit, him. 233.
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Dari Latar belakang diatas, maka yang menjadi pokwsalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana pendapat al-lmam al-Syirazi tentang hukvati nikah
meminta izin kepada gadis dewasa?
2. Bagaimanastinbat hukum al-Imam al-Syirazi tentang bolehnya wali

menikahkan gadis dewasa tanpa izin?

. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini sebagaikioit:

1. Untuk mengetahui pendapat al-lmam al-Syirazi tempthokum wali
nikah meminta izin kepada gadis dewasa.
2. Untuk mengetahuiistinbat hukum al-Ilmam al-Syirazi tentang

bolehnya wali menikahkan gadis dewasa tanpa izin.

. Telaah Pustaka
Al-lmam al-Syirazi adalah seorang tokoh figih Islagang

bermazhab Syafii yang merupakan salah satu maudijtadikalangan
mazhab syafi’i. Oleh karena itu fatwa-fatwanya digkan rujukan bagi
para ulama figih dan murid-muridnya dalam perkengarfigih.

Dalam menyusun skipsi ini penulis telah melakukabdrapa
kajian dan penelusuran mengenai karya karya yarigubengan dengan
wali nikah khususnya kitab karya al-lmam al-Syirgaitu al-Muhazzab
dan al-Tanbih yang menjelaskan bahwa ayah boleh menikahkan gadis

baik kecil maupun dewasa ) tanpa izinnya. Dalamepsuran, penulis
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belum menemukan skripsi yang membahas tentang hukalin nikah
meminta izin kepada gadis dewasa. Tetapi untukakajang lebih
mendalam, penulis perlu melakukan penelaahan taphsktipsi lain yang
mempunyai relevansi dengan masalah tersebut.

Skrispi yang disusun oleh Abdul Ghufron (NIM 2108p3/ang
berjudul “ Analisis Pendapat Imam al-Syafii Tentang Wali MikBagi
Janda Di Bawah Umut. Dalam skripsi ini menjelaskan tentang pendapat
Imam al-Syafi'i bahwa wali nikah merupakan suatlhdmisan sebagai
syarat sahnya perkawinan dan tidak sah nikah targlameskipun bagi
janda dibawah umur. Imam Syafi'i juga berpendap#ivia janda yang
masih kecil tidak boleh dipaksa menikah oleh wainyetapi dalam
analisinya skripsi ini lebih menekankan bahwa wakah merupakan
suatu rukun yang wajib terpenuhi sebagai syaratysahikah berdasarkan
dalil-dalil yang dijadikan dasar hukum. Apabila pi&ahan itu tanpa harus
ada wali nikah maka aspek madharatnya lebih besar.

Skripsi yang disusun oleh Wirdah Rosalin (NIM 21081 yang
berjudul “ Analisis Pendapat Ahmad Hassan Tentang Bolehnyaits#Van
Gadis Menikah Tanpa Wali. Skripsi ini menjelaskan pendapat salah
seorang ulama di Indonesia yaitu Ahmad Hassan yaagbolehkan
wanita gadis menikah tanpa wali. Menurutnya, kemgaa-keterangan
yang mensyaratkan adanya wali dalam pernikahatalitwapat dijadikan
alasan untuk mewajibkan perempuan menikah harestaiisvali, karena

berlawanan dengan beberapa keterangan dari alrQuHadis dan
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riwayatnya yang sahih dan kuat. Dengan tertolakrikgerangan-

keterangan yang mewajibkan wali itu, berarti wiglak perlu, artinya tiap-
tiap wanita boleh menikah tanpa wali. Jika sekisasgorang wanita tidak
boleh menikah kecuali harus ada wali, tentunya @& menyebutkan
tentang itu. Demikian pendapat A. Hassan. Sedangkarur ulama

mensyaratkan adanya wali nikah dalam akad perkawdaa wanita tidak
boleh mengawinkan dirinya sendiri. Dengan kata fgndapat yang lebih
maslahat adalah yang menganggap nikah tanpa walhlathatal. Karena
peran dan fungsi wali sangat penting.

Skripsi yang susun oleh Khoirul Jaza (NIM 210323@ng
berjudul “Studi Analisis Pendapat Imam Malik Tentang Wali kV&3ari
Bapak Lebih Didahulukan Sebagai WHhlikah Dari Pada Wali Nasab “.
Skripsi ini menjelaskan tentang pendapat Imam Mbhkwa wali yang
timbul karena sebab wasiat artinya wasiat dari bdpdebih didahulukan
untuk menikahkan seorang perempuan dari pada \malln karena wali
washidari bapak termasuk wathujbir, sehingga wali-wali yang lainnya
tidak bisa menduduki kedudukan untuk menikahkanmasepperempuan
jilka masih ada walivashidari bapak. Menurut Imam Syafi'i walvashi
tidak berhak menjadi wali bagi perempuan yang diaga. Dalam
analisisnya penulis skripsi ini sependapat dengagpat Imam Malik.

Skripsi yang disusun oleh Basyid (NIM 210584) ydmeyjudul “
Studi Analisis Pendapat Imam Syafi'i Tentang Haki Wiah Bagi Anak

Angkat”. Dalam skripsi ini menjelaskan tentang hak watiak angkat



13

menurut Imam Syafi'i tetap pada orang tua kandinkan orang yang
mengadopsinya (orang tua angkat). Anak angkatridakeaanak kandung,
tetapi hanya mendapatkan asuhan dalam kehidupanAg&. wali
berpindah manakala orang tua tidak ada adhal Sedangkan yang
berhak menjadi pengganti bagi orang yang tidak auwgli adalah hakim.
Dari berbagai penelitian diatas maka sudah jelaslapat
perbedaan yang signifikan dengan skripsi yang alesulis susun. Dalam
skripsi ini penulis lebih menekankan pada argunseqgandapat al-lmam
al-Syirazi mengenai hukum wali nikah meminta izepkda gadis dewasa
dan bagaimana istinbat hukum yang digunakan al-lm&8yirazi serta
akibat hukumnya ketika gadis dinikahkan oleh walirtgnpa kerelaaan

darinya.

. Metode Penelitian

Metode penelitian bermakna seperangkat pengetateiatang
langkah-langkah sistematis dan logis dalam merdate yang berkenaan
dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalis&nhil kesimpulan dan
selanjutnya dicarikan cara pemecahannya. Metodeeliian yang

digunakan dalam menyusun skripsi ini sebagai bertku

1. Jenis Penelitian

18 Soejono Soekant®engantar Penelitian Hukundakarta: Ul Press, 1986, him. 21-22.
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Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakanisjen
penelitian kepustakakaarLiljrary Research)yaitu Penelitian yang
mengandalkan data dari bahan pustak#uk dikumpulkan dan
kemudian diolah sebagai bahan penelithmddapun bahan yang
dikumpulkan meliputi beberapa teori, kitab-kitabndaendapat para
ahli dan karangan ilmiah lain yang mempunyai kaitd@ngan

pembahasan skripsi ini.

2. Sumber Data

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari sumbsgr yang
memuat informas?* Sumber data primer ini adalah kitab karya al-
Imam al-Syirazi yaitwal-Muhazzaldanal-Tanbh.

b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari surperg bukan
asli dan memuat informas?® Adapun data sekunder dalam
penulisan skripsi ini diantaranya adalah:

1. Kitab Al-Ummkarangan al-lmam al-Syafi’i

2. Kitab Al-Hawr al-Kahir karangan al-lmam al-Mawardi

3. Kitab Minhgj al-Thalibin karangan al-lmam an-Nawawi.
4. Kitab Nihayatul Muhtij karya al-Imam al-Ramli

5. Kitab Fathul Qadirkarangan Ibnu al-Hammam al-Hanafy

6. Buku-buku lain yang berkaitan dengan pembahasapsskni.

20 cjk Hasan BisriModel Penelitian FigihBogor: Prenada Media, 2003, him. 89.

21 sutrisno HadiMetodologi ResearchY ogyakarta: Lkis, 1999, him. 9.

22 Apudin NataMetodologi Studi IslamJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003, Cet. ke-
VI, him. 126.
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3. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan deeto
dokumentasi yaitu dengan mencari dan menelaah dearibaku dan
sumber tertulis lainnya yang berkaitan dengan péaden skripsi
ini.>®> Dengan metode ini maka penulis tidak hanya mengikap
kitab-kitab figih saja, tetapi juga kitab-kitabrdayang saling berkaitan

agar dapat dikaji secara komprehensif.

4. Metode Analisis Data
Setelah data-data hasil penelitian kepustakaanrtgydl maka
kemudian penulis menganalisis dengan menggunakarnodme
deskriptif-analisis yaitu dengan cara menggambarkan data yang
berkaitan dengan pendapat al-Imam al-Syitantang hukum wali
nikah meminta izin kepada gadis dewasa untuk keamudianalisis
bagaimana istinbat hukum wali menikahkan gadis dawanpa izin

yang digunakan oleh al-Imam al-Syirazi.

F. Sistematika Penulisan

2 Winarno SurakhmadPengantar Penelitian llmiah: Dasar, Metode, dan Ak,
Bandung: Tarsito, 1989, him. 163.
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Sistematika penulisan ini terdiri dari lima bab ganasing-masing
bab terdiri dari beberapa sub bab yang mempunyaldsi antara satu
dengan yang lainnya.

Bab pertamaberisi pendahuluan, yaitu gambaran secara umum
dengan memuat: latar belakang, rumusan masalabantupenelitian,
telaah pustaka, metode penelitian, dan sistempékalisan.

Bab keduaberisi tinjauan secara umum tentang wali nikah
meliputi: pengertian wali nikah, dasar hukum wakat, syarat-syarat
wali nikah, macam-macam wali nikah, urutan waliafkpengertian gadis
dewasa.

Bab ketigaberisi pendapat al-Imam al-Syirazi tentang hukuah w
nikah meminta izin kepada gadis dewasa yang melipaigrafi al-lmam
al-Syirazi, karya-karyanya, pendapat al-lmam al&yitentang hukum
wali nikah meminta izin kepada gadis dewasa, sstiabat hukum al-
Imam al-Syirazitentang bolehnya wali menikahkan gadis dewasa tanpa
izin.

Bab keempaberisi analisis terhadap pendapat al-lmam al-3yira
tentang hukum wali nikah meminta izin kepada gaéwasa dan analisis
istinbat hukum al-Imam al-Syiraztentang bolehnya wali menikahkan
gadis dewasa tanpa izin.

Bab kelima merupakan penutup yang terdiri darirkesilan dan

saran.



